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ABSTRAK 

Bahasa nonverbal digunakan sebagai salah satu alternatif 

komunikasi untuk menyampaikan informasi tersirat tentang identitas 

seseorang, hubungan, pemikiran, dan lain-lain. Ekspresi dan bahasa tubuh 

yang merupakan bentuk dari bahasa nonverbal digunakan dalam film Yang 

Tak Kunjung Mendarat guna menunjukkan kompleksnya konflik batin yang 

dialami para karakter dalam menghadapi permasalahan yang muncul.  

Subjek penciptaan karya seni ini adalah film drama Yang Tak 

Kunjung Mendarat yang menggambarkan kehidupan seorang ayah yang 

harus bertukar peran dengan istrinya lantaran faktor sosial ekonomi. 

Ekspresi dan bahasa tubuh dalam film ini juga menunjukkan bagaimana 

tokoh utama menemukan solusi dari akhir penantiannya dengan anaknya 

yang mengalami keterlambatan perkembangan dengan hanya menampilkan 

sedikitnya dialog.  

Konsep karya ini menggunakan komunikasi nonverbal untuk 

menyampaikan emosi secara utuh. Unsur komunikasi nonverbal yang 

digunakan untuk menyampaikan tokoh-tokoh dalam film Yang Tak Kunjung 

Mendarat adalah isyarat fisik atau yang bisa disebut bahasa tubuh/gerakan, 

dan reaksi mental atau pikiran. Penggunaan komunikasi nonverbal 

membantu memvisualisasikan konflik batin yang terjadi dalam diri tokoh 

utama pada film ini. Selain dengan penggunaan bahasa nonverbal, treatment 

penyutradaan dengan pendekatan pada tokoh utama juga menjadi kekuatan 

untuk membangun emosional yang diperlukan pada saat proses 

pengambilan gambar. Konflik batin dan emosi tokoh utama film Yang Tak 

Kunjung Mendarat  akan dengan mudah diterima penonton karena ekspresi 

dan bahasa tubuh tokoh utama dapat mencapai keselarasan dengan yang 

sering terjadi pada dunia sungguhan. Hal tersebut tentunya akan 

membangun interpretasi penonton tentang ekspresi dan bahasa tubuh yang 

dihasilkan tokoh utama menjadi memiliki keterkaitan emosional dengan 

penonton. 

 

Kata Kunci : Bahasa Nonverbal, Ekspresi, Bahasa Tubuh, Konflik Batin. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Penciptaan  

Menjalani kehidupan rumah tangga tidaklah mudah. Banyak faktor 

yang dapat menyebabkan sebuah keluarga tidak harmonis, salah satunya 

ialah faktor perekonomian keluarga yang tidak stabil. Ayah, sebagai seorang 

kepala keluarga memiliki tanggung jawab untuk memimpin dan 

menghidupi anggota keluarganya. Sedangkan Ibu, sebagai seorang ibu 

rumah tangga juga memiliki peran dan tanggung jawab untuk mengurus 

segala pekerjaan rumah termasuk mengurus anak.  

Namun, bagaimana jika hal tersebut menjadi berbanding terbalik? 

Dimana Ayah harus menggantikan tugas seorang Ibu karena dihadapkan 

dengan kendala ekonomi yang mengharuskan seorang Ibu mengupayakan 

mencari nafkah untuk menghidupi keluarganya. Terlebih, jika sang Ibu 

harus merantau ke luar negeri meninggalkan suami dan anaknya hidup 

berdua selama bertahun-tahun. Tentunya kondisi tersebut akan sangat 

berdampak kepada anak karena kehadiran sosok ibu sendiri merupakan 

salah satu figur yang tidak bisa digantikan oleh sosok lain termasuk ayah. 

Ketiadaan pengasuhan yang lengkap dan memadai setelah terbentuknya 

ikatan cinta kasih di antara anak dengan orang tua akan menyebabkan 

perilaku yang menyimpang, karena dampak dari kehilangan tersebut 

sangatlah dirasakan sebagai suatu penolakan atau pun pengabaian. Anak 
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juga merasa kehilangan kasih sayang. Mereka bertumbuh besar hanya 

diasuh oleh satu sosok orang tua saja.  

Film drama Yang Tak Kunjung Mendarat  bercerita tentang 

kehidupan Seto, seorang Ayah yang membesarkan anak yang mengalami 

keterlambatan perkembangan seorang diri. Ia harus menjadi seorang ayah 

sekaligus ibu bagi sang anak, terlebih juga mengurus kehidupan rumah 

tangga sendiri. Anak kecil itu bernama Damar, yang amat menyukai 

pesawat terbang, karena dia percaya suatu saat nanti ibunya yang bekerja 

di luar negeri akan pulang bersama pesawat terbang yang setiap hari dia 

lihat. Hampir 7 tahun Damar hidup hanya dengan Seto ayahnya, lantaran 

ditinggal oleh ibunya, Rini  yang bekerja di luar negeri sebagai Tenaga 

Kerja Indonesia (TKI) karena kondisi ekonomi yang jauh dari kata mapan.  

Berangkat dari masalah pribadi diri sendiri, permasalahan ini dirasa 

tepat untuk menjadi latar belakang konflik pada film drama fiksi yang akan 

dibuat dengan penggunaan bahasa untuk memvisualisasikan konflik batin. 

Bahasa digunakan saat  berkomunikasi, manusia menggunakan bahasa 

verbal dan bahasa nonverbal agar dapat menyampaikan maksud dengan 

baik. Sejalan dengan hal tersebut, (Pranowo, 2009:3) mengemukakan 

bahwa bahasa verbal adalah bahasa yang diungkapkan dengan kata-kata 

dalam bentuk ujaran atau tulisan, sedangkan bahasa nonverbal adalah 

bahasa yang diungkapkan dalam bentuk mimik, gerak tubuh, sikap, atau 

perilaku. Memang, pemakaian bahasa yang mudah dilihat dan diamati 
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adalah bahasa verbal berupa kata-kata atau ujaran. Namun, di samping itu 

terdapat pula bahasa nonverbal berupa mimik, gerak gerik tubuh, sikap, atau 

perilaku yang mendukung pengungkapan maksud penutur. Dengan 

demikian, bahasa verbal dan nonvebal sebagai alat komunikasi 

mengungkapkan pikiran atau perasaan individu.  

Bahasa yang digunakan dalam film Yang Tak Kunjung Mendarat 

ini lebih dominan menggunakan bahasa nonverbal yang disampaikan 

melalui aspek nonlinguistik yaitu penyampaian pesan yang mengacu pada 

beberapa cara selain penggunaan kata, yaitu kontak mata, gerakan anggota 

badan seperti ekspresi wajah, gerakan mata, gerakan kepala, gerakan 

tangan, gerakan badan, atau kombinasi yang satu dengan yang lain. Jadi, 

dapat dipahami bahwa bahasa sebagai alat komunikasi untuk 

mengungkapkan pikiran dan perasaan individu dinyatakan dalam bentuk 

lambang atau simbol, seperti lisan, tulisan, isyarat, bilangan, lukisan 

maupun mimik yang digunakan untuk mengungkapkan sesuatu. Bahasa 

sebagai fungsi dari komunikasi memungkinkan dua individu atau lebih 

mengekspresikan berbagai ide, arti, perasaan, dan pengalaman. 

Penggunaan bahasa nonverbal di atas akan membantu 

memvisualkan konflik dalam film Yang Tak Kunjung Mendarat. Konflik 

merupakan unsur yang esensial dalam pengembangan plot sebuah teks 

fiksi. Pengembangan plot sebuah karya naratif akan dipengaruhi oleh 

wujud dan isi konflik, kualitas konflik, dan bangunan konflik yang 
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ditampilkan. Dengan demikian, pentingnya menghadirkan konflik dalam 

suatu cerita tidak dapat disangkal. Pengemasan film Yang Tak Kunjung 

Mendarat ini menyertakan konflik internal tokoh utama yang menjadi inti 

dari penyampaian pesan tersirat dari film.  Konflik internal atau konflik 

batin merupakan masalah intern bagi seorang manusia. Akan adanya 

sesuatu hal yang terjadi akibat adanya pertentangan antara dua keinginan 

di dalam karakter tokoh, keyakinan, pilihan yang berbeda, dan harapan-

harapan, atau masalah-masalah lainnya. Konflik batin ini muncul dalam 

karya fiksi untuk menentukan kualitas, intensitas, dan menjadi 

kemenarikan suatu karya itu sendiri. Pada film ini konflik batin yang 

dialami tokoh Bapak yang mengharapkan istrinya pulang dari luar negeri 

yang telah bekerja sebagai TKI untuk mendampingi anaknya dan 

memberikan peran sosok ibu yang tidak di dapatkan saat anak mereka 

pada masa-masa pertumbuhan, namun keinginan tersebut harus pupus 

lantaran istrinya ingin menetap lebih lama disana untuk dapat dikatakan 

mapan secara perekonomian keluarga mereka. Tokoh utama menjadi 

sangat bimbang dan merasa gagal menjadi suami karena memang 

seharusnya dialah yang berkorban untuk menjadi tulang punggung 

keluarga, namun justru istrinya yang bekerja mencukupi kebutuhan 

keluarga, dan ditambah dengan kondisi sang anak yang mengalami 

keterlambatan perkembangan emosional/sosial serta ia juga sangat 

merindukan sosok ibu di dekatnya dan terus mendambakan ibunya pulang.  
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Konflik batin dalam film ini digambarkan melalui bahasa 

nonverbal lebih spesifiknya dengan menggunakan ekspresi dan bahasa 

tubuh untuk membuat penyampaian emosi tokoh tersampaikan dengan 

baik dan maksimal kepada penonton. Ekspresi dan bahasa tubuh dalam 

film Yang Tak Kunjung Mendarat ini juga akan menjadi penanda seberapa 

kompleks konflik batin yang diarsakan tokoh dalam menghadapi 

permasalahan yang muncul. Elemen pendukung lainnya untuk 

memvisualisasikan konflik batin juga dengan bahasa visual yakni melalui 

bahasa gambar yang memiliki tanda-tanda atau semiotik tertentu dalam 

penekanan pada setting, properti, kostum, hingga teknis pengambilan 

gambar agar apa yang dirasakan oleh tokoh dapat tergambarkan dengan 

jelas dan penonton bisa merasakannya juga. 

B. Rumusan Penciptaan  

 

Konsep visualisasi konflik batin tokoh utama film Yang Tak 

Kunjung Mendarat  akan diwujudkan melalui bahasa nonverbal yaitu 

ekspresi dan bahasa tubuh. Tanda-tanda yang dimunculkan tokoh utama 

berupa gerakan tubuh, ekspresi, dan elemen pendukung lain seperti setting, 

properti, atau teknis kamera akan menjadi alat yang membantu dalam 

mendeskripsikan pembahasaan makna visualisasi konflik batin yang 

terjadi pada tokoh utama. 

Penggambaran konflik batin tokoh utama tersebut tertera pada 

naskah film Yang Tak Kunjung Mendarat terlampir, terdapat 7 dari 20 

scene yang terdapat konflik batin tokoh utama dengan penggunaan 
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ekspresi dan bahasa tubuh. Ekspresi dan bahasa tubuh ini dibangun 

dengan treatment pengadeganan pada aktor untuk memicu timbulnya 

ekspresi dan bahasa tubuh secara alami berdasarkan emosional dan 

penjiwaan karakter. Penekanan pada aspek nonlinguistik yang mengacu 

pada beberapa cara yaitu kontak mata, gerakan anggota badan seperti 

ekspresi wajah, gerakan mata, gerakan kepala, gerakan tangan, gerakan 

badan, atau kombinasi yang satu dengan yang lain. Dengan demikian, 

ekspresi wajah dan sikap tubuh tersebut dapat mengungkap maknanya 

sendiri tanpa mengucapkan kata atau dialog. Hal ini dimaksutkan agar apa 

yang dialami dan dirasakan tokoh dapat tergambarkan dengan nyata dan 

penonton bisa merasakan reaksi emosional yang terjadi pada tokoh utama 

film Yang Tak Kunjung Mendarat.  

Tujuan penerapan ekspresi dan bahasa tubuh ini sendiri untuk 

mengungkapkan konflik batin yang dialami tokoh dengan memahami 

emosi yang tidak dapat diungkapkan tokoh melalui kata-kata atau dialog. 

Ekspresi dan bahasa tubuh yang akan ada dalam pengadeganan akan 

membantu menggambarkan karakter tokoh utama dimana Seto (Bapak) 

memiliki komunikasi interpersonal yang buruk dengan dirinya sendiri 

maupun dengan orang di sekitarnya, ia tidak pandai dalam 

mengungkapkan sesuatu, juga tidak tegas. Seto selalu berfokus pada 

penderitaannya sehingga ia selalu merasa murung dan tertekan, actionnya 

selalu tidak sejalan dengan keinginannya. Seto memendam apapun yang 

ia rasakan dan membiarkan perasaan dan jiwanya bertentangan hingga 
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menimbulkan konflik. Untuk itu mengapa ekspresi dan bahasa tubuh 

digunakan dalam film Yang Tak Kunjung Mendarat. Mengapa tokoh 

utama memiliki konflik batin yakni karena aksinya yang selalu tidak 

sejalan dengan apa yang ia inginkan/harapkan. Hal tersebut dipicu oleh 

masalah yang bertubi-tubi, stress yang menumpuk, atau emosi yang 

tertunda. 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Menciptakan karya film fiksi dengan membangun konflik batin 

tokoh utama. 

b. Menerapkan visualisasi konflik batin melalui ekspresi dan bahasa 

tubuh. 

2. Manfaat 

a. Meningkatkan pengalaman dan kemampuan pembuat film dalam 

produksi film fiksi dengan baik secara akademis, umum, seni, 

maupun pribadi. 

b. Menjadi alternatif referensi karya film fiksi dengan penggunaan 

ekspresi dan bahasa tubuh untuk visualisasi konflik batin. 

 

 

 

 

 


